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1. SHORT SELLING | Sa’il: PP. Roudlotut Tholibin

Deskripsi Masalah

JAKARTA — Bursa Efek Indonesia (BEI) mengumumkan rencana penerapan short selling yang
bakal mulai diberlakukan pada akhir September 2025, setelah sebelumnya sempat ditunda.
Direktur Pengembangan BEI, Jeffrey Hendrik, menjelaskan bahwa kebijakan ini sempat ditunda
mengikuti arahan OJK hingga 26 September.

“Short selling, sesuai dengan surat dari OJK, penundaan sampai dengan tanggal 26 September.
Artinya, kalau tidak ada arahan lebih lanjut dari OJK, maka hari 26 itu hari Jumat, ya? Berarti hari
Senin tanggal 29 September akan diberlakukan,” jelas Jeffrey saat sesi wawancara Jumat (29/8) di
Gedung Bursa Efek Indonesia (BEI).

Menurut Jeffrey, tujuan utama penerapan short selling adalah meningkatkan kualitas
perdagangan dan likuiditas pasar. la menambahkan bahwa hampir seluruh bursa besar di dunia
telah menerapkan praktik ini. “Pertama kalau dari kajian dari bursa-bursa lain yang sudah
menerapkan short selling, hampir seluruh bursa besar di dunia itu punya short selling. Itu akan
membantu meningkatkan likuiditas 5-17%,” ungkapnya. Meski demikian, BEI memahami bahwa
penerapan short selling kerap menimbulkan pro dan kontra. Jeffrey menilai, tidak ada waktu
yang sempurna untuk meluncurkan kebijakan ini.

“Kalau market bearish (tren menurun), menambah beban. Jika market bullish (tren naik) bisa
pesta. Jika sideways (tren monoton/mendatar) juga mengeluarkan sesuatu yang tidak berguna,”
kata Jeffrey. Sebagai tahap awal, BEI membatasi akses short selling hanya untuk investor retail
berpengalaman. “Untuk satu tahun pertama ini paling tidak investor asing dan investor institusi
tidak boleh melakukan short selling. Yang boleh melakukan short selling hanya investor retail. Itu
pun investor retail yang sudah berpengalaman,” tegasnya.

Sementara itu, baru dua anggota bursa yang mendapat izin resmi sebagai penyedia layanan
short selling, yaitu Semesta Indovest (kode broker MG) dan Ajaib Sekuritas (kode broker XC).

Short selling adalah fasilitas yang memungkinkan investor menjual saham yang bukan
miliknya—baik melalui peminjaman saham maupun melalui kontrak—dengan kewajiban
mengembalikan atau menutup posisi sesuai ketentuan. Umumnya, fasilitas ini terintegrasi
dengan margin trading yang memberikan leverage beberapa kali lipat dari modal awal investor.

Pertanyaan:

a. Bagaimana hukum transaksi short selling yang memungkinkan investor menjual saham yang
dipinjam dari pihak lain sebelum memilikinya secara penuh, lalu membeli kembali saham
tersebut pada waktu berikutnya untuk dikembalikan kepada pemilik asal dengan tujuan
memperoleh keuntungan dari selisih harga?
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Jawaban:

Termasuk akad gardh yang haram dan tidak sah, karena dalam praktik short selling terdapat
ketentuan adanya fee pinjaman yang menafikan kandungan aqdul irfaq yang merupakan fondasi
dalam akad qardh.
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2. Menguruk tanah dan Mengubur di Atas Kuburan Lama | Sa’il: PP. Roudlotul Ulum besuk
Deskripsi Masalah

Keterbatasan lahan pemakaman umum di wilayah perkotaan dan padat penduduk telah
mencapai titik krusial. Seiring meningkatnya jumlah penduduk dan angka kematian, banyak
Tempat Pemakaman Umum (TPU) telah penuh sehingga sulit menyediakan lahan pemakaman
baru. Sementara itu, perluasan lahan sering terkendala tingginya harga tanah dan terbatasnya
lahan yang tersedia.

Sebagai solusi, pengelola pemakaman berencana melakukan optimalisasi lahan secara vertikal
dengan menguruk tanah setebal sekitar 1,5 meter di atas kuburan-kuburan lama, kemudian
menggunakan lapisan tanah tersebut sebagai lokasi pemakaman baru.

Namun, kondisi kuburan lama tidak seragam, sebagian mayit diperkirakan telah hancur,
sementara sebagian lainnya mungkin belum hancur. Di sisi lain, terdapat kemungkinan adanya
kuburar orang saleh atau tokoh vyang patut dijaga kehormatannya sehingga perlu
dipertimbangkan apakah lokas tersebut layak dijadikan area pengurukan dan pemakaman baru.
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Pertanyaan:

1. Bagaimana hukum menguruk tanah di atas kuburan yang telah ada?
Diperbolehkan karena hal tersebut tidak mengandung unsur yang diharamkan seperti
tadhyiiq, tafwiitul fadhilah dll.

catatan: hanya saja pada kuburan yang masih baru belum ditemukan ibarot yang kongkrit
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2. Bagaimana hukum menguburkan jenazah di atas kuburan tersebut?

Jawaban:
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Diberbolehkan

Referensi:
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3. Pemotongan zakat penghasilan otomatis secara terpusat(auto-debet) | Sa’il:
Mutakhorrijin

Deskripsi masalah
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Pemotongan zakat penghasilan otomatis secara terpusat (auto-debet) adalah suatu

mekanisme penghimpunan zakat yang dilakukan dengan cara memotong secara otomatis
sebagian penghasilan muzakki (wajib zakat), baik berupa gaji, honorarium, tunjangan,
maupun pendapatan rutin lainnya, melalui sistem yang terintegrasi antara pemberi kerja,
lembaga keuangan, dan lembaga pengelola zakat yang berwenang. Dalam sistem ini,
pemotongan dilakukan secara berkala berdasarkan persetujuan muzakki atau sesuai
ketentuan yang berlaku, kemudian dana zakat disalurkan langsung ke rekening lembaga amil
zakat untuk dikelola dan didistribusikan kepada para mustahik.*

Sistem auto-debet bertujuan meningkatkan efektivitas penghimpunan zakat,
mempermudah pelaksanaan kewajiban zakat bagi muzakki, mengurangi risiko kelalaian dalam
pembayaran zakat, serta meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana
zakat. Selain itu, sistem ini juga mendukung digitalisasi tata kelola zakat sehingga proses
penghimpunan menjadi lebih efisien, terdokumentasi, dan mudah diawasi.

Dalam praktiknya, mekanisme ini dapat diterapkan melalui pemotongan gaji oleh
instansi pemerintah atau perusahaan, maupun melalui layanan auto-debit pada rekening
bank atas persetujuan pemilik rekening. Dana yang terpotong kemudian disetorkan kepada
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) atau Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang memiliki izin resmi
untuk selanjutnya didistribusikan kepada delapan golongan penerima zakat (asnaf)
sebagaimana ditetapkan dalam syariat Islam.>

Pertanyaan:

a. Sahkah status penyerahan zakat yang dipotong secara sepihak/otomatis oleh sistem
perusahaan tanpa adanya niat eksplisit dari pemilik harta saat pemotongan terjadi?

b. Apakah pihak perusahaan/sistem bank bisa diposisikan sebagai wakil yang sah dalam niat
zakat?

Belum terbahas

4. Transformasi Gaya Dakwah Islam Kontemporer di Tengah Arus Digitalisasi | sa’il: PP. Nurul
Qadim

Deskripsi masalah:

! https://bavarzakat.baznas.go.id/zakat-karyawan?utm _source
2 https://kotapasuruan.baznas.go.id/pemberitahuan?utm_source
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Perkembangan media digital yang masif dan perubahan selera audiens urban telah membawa

konsekuensi besar terhadap corak dakwah Islam di masa kini. Transformasi ini tidak hanya terjadi pada
media penyampaiannya, tetapi juga pada substansi dan gaya penyampaian pesan itu sendiri.

a. Pergeseran Paradigma Mimbar Dakwah
Mimbar yang pada masa lalu diposisikan sebagai ruang sakral, formal, dan berwibawa kini mengalami
degradasi makna. Wibawa keilmuan yang dahulu menjadi tolok ukur utama seorang dai, perlahan
digantikan oleh tuntutan popularitas dan daya hibur. Bentuk paling konkret dari pergeseran ini adalah
terjadinya asimilasi antara mau’izhah hasanah dengan teknik stand-up comedy. Unsur humor yang
semula berfungsi sebagai metode penyegar dalam dakwah, kini justru ditempatkan sebagai unsur
dominan.

Akibatnya, parameter “kehebatan” seorang dai mengalami distorsi. Kedalaman sanad keilmuan,
integritas kealiman, latar belakang pendidikan, serta keshalihan personal tidak lagi menjadi ukuran
utama. Yang lebih diapresiasi justru adalah kemampuan retorika, keluwesan dalam melontarkan humor,
dan kapasitas untuk membuat jamaah terhibur. Dengan kata lain, dai yang paling mampu “mengocok
perut” audiens, dialah yang paling populer dan paling viral di ruang publik digital.

b. Dakwah Sebagai Bentuk Pelarian Audiens

Fenomena ini tidak bisa dilepaskan dari kondisi psikologis masyarakat urban saat ini. Majelis taklim
yang seharusnya menjadi ruang untuk mengasah intelektualitas dan spiritualitas, kini justru difungsikan
sebagai ruang pelarian dari kejenuhan rutinitas. Masyarakat datang bukan dengan membawa kerinduan
terhadap ilmu akidah, fikih, dan tazkiyatun nafs. Mereka datang membawa kelelahan mental dan
kebutuhan akan hiburan. Preferensi ini menciptakan tuntutan pasar: penceramah dituntut untuk tampil
layaknya seorang komika agar dapat memenuhi dahaga hiburan jamaah. Kondisi ini melahirkan ekosistem
yang keliru. Kita lebih menikmati anekdot dan lawakan selama satu jam penuh, meskipun substansi
keilmuan yang dapat kita internalisasi hanya tersisa beberapa menit. Kita secara tidak sadar telah
menukar kedalaman materi dengan kepuasan emosional sesaat.

c. Dampak dan Implikasi

Dampak dari fenomena ini bersifat sistemik dan memprihatinkan:

Pertama, para ulama yang konsisten mengkaji khazanah keilmuan Islam secara mendalam, yang
hidupnya diabdikan untuk pengajaran kitab dan pembinaan umat, mulai kehilangan ruang dan audiens.
Majelis mereka sepi karena dianggap “kurang menarik” dan “tidak relate” dengan selera umum.

Kedua, marwah dakwah sebagai sarana untuk mengajak kepada ketakwaan, mengingatkan akan hari
akhir, dan meluruskan penyimpangan, menjadi kabur. Ketika unsur humor dijadikan hidangan utama,
maka fungsi dakwah yang bersifat korektif dan transformatif akan melemah. Jamaah pulang dengan
membawa tawa, bukan dengan membawa kesadaran dan perubahan.

Perlu digarisbawahi bahwa humor dalam dakwah bukanlah sesuatu yang tercela. Dalam sirah, kita
mendapati Rasulullah SAW pun menggunakan candaan untuk melunakkan hati. Para ulama klasik juga
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menggunakan kisah dan ibrah agar pengajaran tidak menjemukan. Namun, humor seharusnya berfungsi

sebagai wasa’il, bukan sebagai ghayah. la adalah pelengkap, bukan pengganti dari substansi ilmu.
Pertanyaan:

a. Bagaimana sebetulnya cara dakwah yang benar menimbang adanya transformasi seperti yang
dijelaskan dalam deskripsi?

b. Bagaimana cara mengembalikan keseimbangan dan menjadikan dakwah tetap relevan dan
komunikatif di era digital?

Belum terbahas

5. SEL OTAK MANUSIA SEBAGAI MEDIA KOMPUTASI DAN KEPEMILIKAN HASIL KECERDASAN
BUATAN | SAIL: Fathul Mu’in | A

Deskripsi Masalah

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) dan bioteknologi dalam
beberapa tahun terakhir melahirkan inovasi baru yang dikenal dengan istilah Biological Computing atau
Organoid Intelligence (Ol). Teknologi ini memanfaatkan sel punca (stem cell) manusia yang dikembangkan
menjadi jaringan neuron (sel saraf) atau organoid otak di laboratorium, kemudian dihubungkan dengan
perangkat elektronik dan sistem Al untuk menjalankan proses komputasi, penyimpanan data, serta
pembelajaran mesin (machine learning).?

Berbeda dengan komputer konvensional yang sepenuhnya menggunakan chip silikon, teknologi
ini memanfaatkan jaringan neuron hidup yang mampu beradaptasi, belajar dari pengalaman, dan
merespons rangsangan yang diberikan oleh sistem komputer. Para peneliti mengklaim bahwa organoid
otak memiliki efisiensi energi yang jauh lebih tinggi dibandingkan pusat data (data center) Al
konvensional yang membutuhkan konsumsi listrik sangat besar.*

Pada tahun 2026, sebuah perusahaan bioteknologi membangun pusat komputasi yang
menggunakan ribuan organoid otak manusia sebagai media pemrosesan data. Sel-sel tersebut berasal
dari donor yang sebelumnya memberikan persetujuan untuk penggunaan sampel biologis mereka dalam
penelitian dan pengembangan teknologi. Perusahaan kemudian menghubungkan organoid tersebut
dengan sistem Al untuk melatih model kecerdasan buatan yang digunakan oleh perusahaan-perusahaan
besar di bidang kesehatan, keuangan, pendidikan, dan pertahanan.

Dalam praktiknya, perusahaan memperoleh keuntungan yang sangat besar dari hasil penyewaan
kapasitas komputasi tersebut. Di sisi lain, muncul berbagai persoalan hukum dan etika. Sebagian pihak
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berpendapat bahwa organoid otak hanyalah sekumpulan sel biologis yang tidak memiliki kesadaran

sehingga boleh dimanfaatkan sebagaimana jaringan biologis lainnya. Namun sebagian yang lain
berpendapat bahwa karena organoid tersebut berasal dari sel manusia dan menunjukkan kemampuan
belajar yang kompleks, maka terdapat unsur kehormatan manusia yang harus dijaga.

Persoalan semakin rumit ketika sebagian peneliti menyatakan bahwa perkembangan teknologi
organoid di masa depan berpotensi melahirkan struktur saraf yang memiliki tingkat kesadaran tertentu,
mampu merasakan rangsangan, atau setidaknya mempunyai kemampuan belajar yang menyerupai
makhluk hidup. Jika hal tersebut terjadi, maka muncul pertanyaan baru mengenai status hukum organoid
tersebut, hak-haknya, serta kebolehan menjadikannya sebagai alat produksi untuk memperoleh
keuntungan ekonomi.’

Selain itu, muncul pula praktik jual beli sampel biologis manusia untuk memenuhi kebutuhan
industri bio-komputasi. Beberapa perusahaan memberikan kompensasi finansial kepada para donor yang
bersedia menyerahkan sampel sel tubuhnya untuk dikembangkan menjadi organoid. Bahkan tidak
menutup kemungkinan di masa depan akan muncul perdagangan jaringan biologis manusia yang bernilai
tinggi karena dianggap memiliki kualitas neuron yang lebih baik daripada milik orang lain.°

Dalam kondisi demikian, para ulama dituntut untuk memberikan penjelasan hukum terkait status
organoid otak manusia, hak kepemilikannya, keabsahan transaksi yang berkaitan dengannya, serta
hukum keuntungan yang diperoleh dari pemanfaatannya dalam industri kecerdasan buatan.

Pertanyaan:

a. Bagaimana status hukum sel saraf (neuron) manusia yang telah dipisahkan dari tubuh menurut
perspektif fikih Islam?

b. Jika organoid otak manusia digunakan sebagai “pemroses Al” yang menghasilkan keputusan
otomatis misalnya dalam sistem medis atau hukum, apakah keputusan tersebut memiliki nilai

pertanggung jawaban hukum, atau tetap dianggap murni alat seperti komputer biasa?

Belum terbahas
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